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Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui pengaruh model NHT (Number Head 
Together) berbantu media ular tangga terhadap hasil belajar siswa kelas IV tema 6 subtema 
1 di SD Negeri 02 Ujung Pandan Jepara Tahun 2018/2019. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif dalam bentuk Pre-Experiment Desaign dengan desain One Group 
Pretest-Posttest . Populasi dalam penelitian ini seluruh siswa kelas IV SD Negeri 02 Ujung 
Pandan Jepara. Sampel yang diambil adalah 22 siswa kelas IV dengan teknik Probability 
Sampling berbentuk sampling jenuh. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui tes, 
dokumentai, dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase ketuntasan belajar 
klasikal posttest (91%) lebih dari persentase ketuntasan belajar klasikal pretest (32%) serta 
berdasarkan hasil uji-t satu pihak diketahui thitung lebih dari ttabel (9,413 > 1,721). Dari hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Dengan kata lain terdapat pengaruh positif 
model pembelajaran NHT (Number Head Together) berbantu media ular tangga terhadap 
hasil belajar siswa kelas IV tema 6 subtema 1 di SD Negeri 02 Ujung Pandan. 




This study aims to determine the effect of snake-media media-assisted NHT (Number 
Head Together) model on the learning outcomes of Grade IV students in theme 6 sub-theme 
1 in SD Negeri 02 Ujung Pandan Jepara Year 2018/2019. This type of research is 
quantitative research in the form of a Pre-Experiment Design with the design of the Pretest-
Posttest One Group. The population in this study were all fourth grade students of SD 
Negeri 02 Ujung Pandan Jepara. The sample taken was 22 fourth grade students with 
Probability Sampling technique in the form of saturated sampling. The data in this study 
were obtained through tests, documentation, and questionnaires. The results showed that the 
percentage of posttest classical learning completeness (91%) was more than the percentage 
of classical learning completeness pretest (32%) and based on the results of one-party t test 
it was known that tcount was more than t table (9.413> 1.721). From these results it can be 
concluded that H0 is rejected. In other words there is a positive influence on snake-media 
media-assisted NHT (Number Head Together) learning model on the learning outcomes of 
class IV theme 6 sub-theme 1 in SD Negeri 02 Ujung Pandan 

















Perkembangan zaman yang semakin 
modern terutama pada era gobalisasi saat 
ini menuntut adanya sumber daya manusia 
yag berkualitas. Peningkatan sumber daya 
manusia adalah sebuah syarat untuk 
mencapai tujuan pembangunan. Salah satu 
cara untuk meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia adalah melalui pendidikan. 
Pendidikan merupakan faktor utama yang 
berpengaruh pada perkembangan genarasi 
penerus bangsa (Mulyasa, 2008: 107). 
Pemberian bekal kemampuan dasar 
peserta didik dapat dilakasanan melalui 
pembelajaran di luar maupun di dalam 
kelas. Pembelajaran sendiri merupakan 
suatu interaksi antara peserta didik dengan 
guru dan sumber belajar pada lingkungan 
belajar. Inti dari pembelajaran adalah 
kegiatan belajar siswa untuk mencapai 
suatu tujuan. Tercapai atau tidaknya tujuan 
tersebut dapat dilihat dari hasil belajar 
siswa yang diperoleh setelah proses 
pembelajaran selesai. Menurut Sudjana 
(2008: 147) dalam proses pembelajaran di 
sekolah, guru hendaknya memilih dan 
menggunakan peendekatan, metode, 
strategi da teknik yang dapat melibatkan 
siswa aktif dalam belajar baik secara 
mental, fisik, maupun sosial. 
Guru secara langsung bertanggung 
jawab terhadap hasil belajar peserta didik. 
Hal tersebut dikarenakan proses 
pembelajaran dilaksanakan bersama 
dengan guru. Menurut Slameto (2013: 98) 
sebagai guru harus mampu mengelola 
seluruh proses pembelajaran dengan 
menciptakan kondisi belajar yang efektif 
dan efisien. Sebagai seorang guru 
hendaknya senantiasa secara terus menerus 
mengikuti hasil belajar yang telah dicapai 
oleh siswa dari waktu ke waktu. 
Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi di SD Negeri 02 Ujung Pandan 
Jepara dijumpai permasalahan. Hasil 
belajar siswa masih rendah. hal tersebut 
dilihat dari nilai ulangan harian siswa. 
Nilai tertinggi yaitu 88 sedangkan nilai 
terendah siswa 58. Hal itu menunjukkan 
kategori yang kurang memuaskan karena 
belum mencapai kriteria minimum yang 
ditentukan yaitu 75. Pada umumnya siswa 
masih bingung mengenai pembelajaran 
tematik sehingga hasil belajarnya kurang 
maksimal. Pada proses pembelajaran 
kurang memanfaatkan media pembelajaran 
secaramaksimal 
Salah satu inovasi yang dapat 
mengubah pembelajaran yang semula 
berpusat pada guru menjadi pembelajaran 
yang berpusat pada siswa yaitu dengan 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif. Menurut Faturrohman 
(2015:44) pembelajran kooperatif 
merupakan model pembelajaran yang 
mengutamakan kerjasama diantara siswa 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Pembelajaran ini menggunakan kelompok 
kelompok kecil dan diarahkan untuk 
mempelajari materi pelajaran yang telah 
ditentukan. Tujuan dibentuk kelompok 
kecil supaya semua anggota kelompok 
dapat terlibat aktif dalam proses berpikir 
dalam kegiatan belajar. 
TINJUAN PUSTAKA  
Hasil belajar 
Sudjana (2009: 3) hasil belajar siswa 
adalah perubahan tingkah laku. Tingkah 
laku sebagai hasil belajar dalam pengertian 
yang luas mencakup bidang kognitif, 
afektif, dan psikomotoris. Sedangkan 
menurut  Hamalik, (2008: 155) hasil 
belajar adalah terjadinya perubahan 
tingkah laku pada diri siswa yang dapat 
diukur dan diamati dalam bentuk 
perubahan pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap.  
Dimyati dan Mudjiono (2013: 3) hasil 
belajar merupakan hasil dari suatu 
interaksi tindak belajar dan tindak 
mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar 
diakhiri dengan proses evaluasi hasil 
belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar 
merupakan berakhirnya penggal dan 
puncak proses belajar. 
Anni (2007: 5) hasil beajar merupakan 
perubahan perilaku yang diperoleh 
pembelajar setelah mengalami aktivitas 
belajar. bukti bahwa seseorang telah 
belajar ialah terjadinya perubahan tingkah 





laku pada orang tersebut, misalnya tidak 
tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi 
bisa, dan dari tidak mengerti menjadi 
mengerti. 
Berdasarkan uraian pendapat para ahli 
dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
perubahan tingkah laku yang diperoleh 
oleh siswa dari suatu proses pembelajaran 
yang dapat dinyatakan dengan angka, 
kalimat atau simbol. 
Model NHT (Number Head Together) 
Kurniarsih (2015:290) model 
pembelajaran NHT adalah kepala 
bernomor struktur, model ini dijadikan 
alternatif variasi model pembelajaran 
dengan membentuk kelompok heterogen, 
setiap kelompok beranggotakan 3-5 siswa, 
setiap anggota memiliki satu nomor 
kemudian guru mengajukan pertanyaan 
untuk didiskusikan bersama dalam 
kelompok dengan menunjuk salah satu 
nomor untuk mewakili kelompok. 
Sementara Trianto (2011: 82) 
menyebutkan bahwa model pembelajaran 
NHT adalah jenis model pembelajaran 
kooperatif yang dirancang untuk 
mempengaruhi pola interaksi siswa 
sebagai alternatif terhadap struktur kelas 
tradisional. 
Adapun langkah-langkah model NHT 
menurut Hamdani (2011: 90) adalah 
sebagai berikut: 
a. Siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok dan setiap siswa 
mendapatkan satu nomor kepala. 
b. Guru memberikan tugas dan setiap 
kelompok diminta untuk 
mengerjakannya. 
c. Kelompok mendiskusikan jawaban 
yang benar dan memastikan bahwa 
setiap anggota kelompok 
mengerjakannya. 
d. Guru memanggil salah satu nomor 
siswa dan siswa yang nomornya 
dipanggil melaporkan hasil kerja 
kelompoknya. 
e. Siswa lain diminta untuk memberi 
tanggapan, kemudia guru menunjuk 
nomor lain. 
f. Kesimpulan. 
Media Ular Tangga 
Kustandi dan Bambang (2013: 08) 
mengemukakan bahwa media 
pembelajaran adalah alat yang dapat 
membantu proses belajar dan berfungsi 
untuk memperjelas makna pesan yang 
tersampaikan, sehingga dapat mencapai 
tujuan pembelajaran. Sudjana dan Rivai 
(201: 02) mengemukakan manfaat media 
pembelajran antara lain: pembelajaran 
akan lebih menarik perhatian, bahan 
pembelajaran akan lebih jelas maknannya, 
metode mengajar akan bervariasi, dan 
siswa akan lebih banyak melakukan 
kegiatan belajar. 
Media ular tangga merupakan media visual 
yang diaplikasikan pada permainan ular 
tangga. Melalui bermain. Ular tangga 
merupakan salah satu permainan yang 
digemari anak dari masa ke masa. 
Permaina yang digunakan yaitu permaina 
ular tangga yang terdiri dari 54 petak. Pada 
setiap petak ada sebuah kartu yang berisi 
soal untuk siswa. sehingga selain bermain 
siswa juga bisa belajar. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
penelitian kuantitatif dalam bentuk Pre-
Experiment Desaign dengan desain One 
Group Pretest-Posttest. Dalam penelitian 
ini teknik pengumpulan data yang 
digunakan meliputi tes tertulis, 
dokumentasi, dan angket. Penelitian ini 
dilaksanakan di SD Negeri 02 Ujung 
Pandan Jepara. Populasi dalam penelitian 
ini yaitu seluruh siswa kelas 4 SD Negeri 
02 Ujung Pandan Jepara. Sampel yang 
digunakan yaitu seluruh siswa yang 
berjumlah 22 siswa. data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah hasil belajar 
siswa yang dikumpulkan melalui tes 
obyektif. Test tersebut telah diuji coba 
terlebih dahulu, sehingga teruji validitas, 
reliabilitas, dan taraf kesukarannya. 
Teeknik analisis data yang digunakan 








HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian yang telah  
dilakukan diperoleh data sebagai berikut: 



















Data awal penelitian diperoleh dari 
hasil pretest siswa. Dari hasil pretest 
menunjukkan bahwa ada 7 siswa (32%) 
yang tuntas dan 15 siswa (68%) yang 
belum tuntas dengan nilai rata-rata 67,27. 
Uji normalitas awal dilakukan untuk 
mengetahui sampel berdistribusi normal 
atau tidak normal.  
Tabel 2 Normalitas Awal 
Jenis N L0 Ltabel Keterangan 
Pretest 22 0,1446 0,19 L0 < Ltabel 
Berdasarkan tabel 2 diperoleh 
kesimpulan bahwa kelas IV SD Negeri 02 
Ujung Pandan berdistribusi normal karena 
Ltabel = 0,19 sedangkan Lhitung = 0,1446 
dengan taraf signifikansi 5%. Karena Ltabel 
= 0,19 > Lhitung = 0,1446 maka data awal 
berdistibusi normal. 
Sedangkan data akhir diperoleh 
dengan memberikan soal posttest kepada 
siswa. Dari hasil posttest diperoleh data 
bahawa ada 20 siswa tuntas (91%) dan 2 
siswa (9%) yang belum tuntas dengan nilai 
rata-rata 89,27.  
Tabel 3 Normalitas Akhir 
Jenis N L0 Ltabel Keterangan 
Posttest 22 0,1889 0,19 L0 < Ltabel 
Berdasarkan tabel 3 diperoleh Lhitung = 
0,1889 sedangkan Ltabel = 0,19, karena 
Lhitung < Ltabel maka data tersebut 
dinyatakan berdistribusi normal. 
Sebelum perhitungan uji-t, data akhir 
setelah diberikan perlakuan pada siswa 
dapat meningkatkan hasil belajar anak. Hal 
ini dibuktikan dengan nilai data awal dan 
nilai data akhir siswa meningkat dengan 
rata-rata pretest yaitu 67,27 sedangkan 
rata-rata posttest yaitu 91,09. Dari data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa data 
posttest meningkat signifikan dibandingan 
dengan data pretest. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji-t 
satu pihak antara nilai pretest dan nilai 
posttest maka diperoleh data sebagai 
berikut:  
Tabel 4 Uji-t 
Berdasarkan uji-t satu pihak yang 
telah dilaksanakan yaitu diperoleh nilai 
thitung = 9,410 dan ttabel = 1,721 dengan db = 
N-1 = 22-1 = 21 dengan taraf signifikansi 
5%, maka thitung > ttabel maka H0 ditolak dan 
Ha diterima. Jadi terdapat perbedaan 
signifikan nilai hasil pretest dan posttest 
meningkat. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa model pembelajan Number Head 
Together berbantu media ular tangga 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 
tema 6 subtema 1  kelas IV SD N 02 
Ujung Pandan Jepara. Dari kajian di atas 
dijelaskan, bahwa penggunaan model 
Number Head Together (NHT) berbantu 
media ular tangga dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa, semangat belajar siswa 
dan sikap antusias siswa. 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat 
Anita Lie (2007: 31) yang menyatakan 
bahwa model pembelajaran NHT 
merupakan model pembelajaran yang 
efektif untuk meningkatkan tanggung 
jawab perorangan maupun kelompok, 
interaksi tatap muka, dan keterampilan 
sosial. Melalui pembelajaran ini 
diharapkan siswa lebih terlibat dan 
berpartisipasi aktif dalam mengikuti proses 
pembelajaran guna meningkatkan hasil 
belajar. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, dapat dismulkan bahwa model 
NHT (Number Head Together) berbantu 
Simpangan 
baku 
Thitung Ttabel Keterangan 
3.190 9,410 1,721 Thitung > Ttabel 





media ular tangga berpengaruh positif 
terhadap hasil belajar siswa kelas 4 di SD 
Negeri 02 Ujung Pandan Jepara. 
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